






Modul pembelajaran adalah satuan program dalam kegiatan belajar 
mengajar dikelas suatu program yang terkecil dalam pembelajaran, yang 
dipelajari oleh siswa sendiri secara mandiri perorangan atau diajarkan oleh 
siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional) dipaparkan oleh (Winkel, 
2009:472). Modul sebagai bahan ajar yang membantu proses belajar mengajar 
yang membantu siswa belajar dengan didampingi guru dan  siswa dapat belajar 
dengan mandiri menggunakan modul. Modul adalah suatu bahan ajar dengan 
kesatuan yang utuh, terdiri dalam serangkaian kegiatan dalam pembelajaran, 
yang secara kongkrit yang dapat memberikan hasil belajar yang efektif dalam 
mencapai tujuan dalam pembelajaran yang telah dirumuskan secara jelas dan 
spesifik dalam modul (Mbulu. 2010 : 89). 
Dari paparan diatas terdapat unsur-unsur dalam modul pembelajaran yang 
mengajarkan siswa untu dapat belajar secara mandiri, yaitu modul merupakan 
seperangkat satuan program pembelajaran untuk proses belajar mengajar sebagai 
bahan ajar untuk menunjang proses belajar mengajar di kelas. 
Modul adalah bahan ajar cetak yang disusun untuk dapat dipelajari 
secara mandiri oleh siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Modul 
disebut juga sebagai bahan ajar untuk belajar secara mandiri karena 
didalamnya telah dilengkapi degan pentunjuk untuk belajar secara mandiri. 
Artinya siswa dapat melakukan proses pembelajaran kegiatan belajar tanpa 
kehadiran guru secara langsung untuk mendampingi (Syamsudin, 2008:168). 
Modul merupakan salah satu bahan ajar dalam pembelajaran yang 
berbentuk buku atau bahan ajar cetak yang sering digunakan oleh guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Modul merupakan suatu program belajar 
yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa secara sendiri secara perorangan atau 
diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri atau siswa dapat belajar dengan mandiri 
(self instructional) hal tersebut dipaparakan oleh (Winkey, 2009:472). Modul 
dirumuskan sebagai salah satu bahan ajar yang lengkap dan dapat berdiri sendiri, 
terdiri dari serangkaian materi kegiatan pemelajaran yang dirancang untuk 
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran belajar yang telah 
dirumuskan secara spesifikasi dan operasional. Modul sebagai suatu kesatuan bahan 
ajar yang dipaparkan dalam bentuk instruksi sendiri (self instruction) dipaparkan 
oleh (Depdiknas, 2002:5). Modul digunakan sebagai susunan dalam materi kegiatan 
pembelajaran yang melipatkan fungsi pendidikan. Strategi susunan dalam materi 
pembelajaran mengacu kepada upaya yang dapat menunjukan  siswa terkait antara 
fakta, konsep, prosedur dan prinsip, yang terkandung pada materi pembelajaran.  
Dari paparan diatas dapat di simpulkan bahwa modul merupakan suatu 
bahan ajar cetak yang diracang secara terstruktur dan sistematis untuk 
membantu proses pembelajaran, dapat digunakan siswa secara mandiri a 
karena modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan buku yang terdapat 
dalam modul untuk belajar secara mandiri, siswa dapat melakukan kegiatan 
secara mandiri.  
b.  Ciri-ciri Modul 
Ciri atau karakteristik modul pembelajaran yang di sesuaikan dengan 
pedoman untuk penulisan dalam modul yang dikeluarkan Direktorat 
Pendidikan Menengan Kejuruan, Direktorat Jendral Pendidikan Dasar Dan 
Menengah, Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2003 (Lestari, 2013:2-3), 
sebagai berikut: 
a. Self Instructional, adalah mampu membuat siswa belajar secara mandiri. 
Melaui modul tersebut siswa mampu belajar secara mandiri. Untuk 
memenuhi karakter dalam Self Instructional, maka dalam modul harus 
terdapat: 
(1) Berisi tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan jelas 
dalam modul sehingga dapat memeperjelas siswa dalam memahami proses 
pembelajaran. (2) Isi materi pembelajaran yang terdapat di dalam modul 
dikemas ke dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga memudahkan siswa 
dalam kegiatan belajar siswa dapat secara tuntas untuk mendapatkan nilai 
maksimal. (3) Menyediakan sebuah contoh dan ilustrasi yang mendukung 
kejelasan pemaparan dalam materi dalam kegiatan pembelajaran yang 
terdapat di dalam modul. (4) Terdapat soal-soal latihan dalam setiap materi 
dindalamnya, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan siswa merespond 
dan dapat mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. (5) Kontekstual merupakan materi-materi yang disajikan yang 
terdapat dalam modul yang terkait dengan suasana konteks tugas sesuai 
dengan materi yang telah di pelajari. (6) Menggunakan bahasa yang 
komunikatif agar siswa dapat dengan mudah memahami materi yang 
disampaikan dalam modul tersebut. (7) Terdapat rangkuman materi 
pembelajaran untuk siswa agar mempermudah siswa dalam mengingat 
materi apa yang telah dipelajari dalam modul.(8) Terdapat instrumen 
penilaian/assessment, yang berguna untuk evaluasi dalam pengukur 
kegiatan belajar siswa. (9) Terdapat instrument yang dapat digunakan 
untuk mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi yang telah 
dipelajari. (10) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga siswa 
mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah dipelajari, dan tersedia 
informasi tentang pengayaan atau referensi yang mendukung materi 
pembelajaran.  
b. Self Contained, yaitu keseluruhan materi pembelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kompetensi pembelajaran yang dipelajari terdapat di 
dalam satu modul secara kesatuan yang utuh. Tujuan dari konsep ini adalah 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk  mempelajari materi 
pembelajaran secara tuntas dan mendapatkan nilai secara maksimal, 
karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh yang 
mempermudah siswa untuk mempelajari materi pembelajaran.  
c. Stand Alone (Berdiri Sendiri), yaitu modul ini dikembangkan tidak 
tergantung kepada  suatu media lain atau tidak harus menggunakan 
bersama-sama dengan media pembelajaran yang lainya. Dengan 
menggunakan modul, siswa tidak tergantung pada media pembelajaran 
dan harus menggunkan media yang lain untuk mempelajari suatu materi 
yang akan dipelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
d. Adaptive, modul seharusnya mempunyai daya adaptive yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi yang telah dikembangkan. 
Modul dapat dikatakan adaptive jika modul dapat menyesuaikan 
perkembanganya dengan ilmu pengetahuan dan juga teknologi, serta 
fleksible untuk digunakan. Modul yang adaptive adalah jika isi materi 
pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.  
e. User Frendly, modul seharusnya bersahabat dengan yang siswa. Setiap 
cara penggunaan dan paparan informasi yang terdapat didalam modul 
ditampil bersifat mudah untuk dipaha mi oleh siswa dan dapat membantu 
siswa dalam memahami isi materi yang disampaikan dalam modul tersebut 
dan bersahabat dengan siswa, termasuk kemudahan siswa dalam dalam 
merespon modul tersebut, mengaskes sesuai dengan materi yang 
keinginan. Penggunaan bahasa yang sangat sederhana dan mudah 
dimengerti oleh siswa serta menggunakan istilah yang secara umum 
digunakan agar siswa dapat dengan mudah memahami materi dalam 
modul tersebut merupakan salah satu bentuk user friendly agar mudah 
dipahami oleh siswa. 
Selain itu ciri-ciri modul menurut Herawati (2013:83) sebagai berikut: (1) 
Didahului pernyataan sasaran belajar apa yang akan dicapai dengan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa, (2) Pengetahuan materi disusun 
sedemikian rupa, sehingga dapat dengan mudah membuat siswa berpartisipasi 
dengan aktif, (3) Memuat system penilaian berdasarkan penugasan atau terdapat 
skor penilaian, (4) Memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua tugas pelajaran, 
(5) Mengarah pada tujuan belajar agar siswa dapat belajar dengan tuntas. 
Keuntungan yang dapat diperoleh dari pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran dari ciri-ciri tersebut adalah: (1) Peningkatan motivasi 
siswa dalam proses pembelajaran, karena setiap kali mengerjakan tugas 
pelajaran dalam modul yang sesuai dengan kemampuan siswa, (2) Setelah 
melakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui pada modul pembelajaran  
yang mana siswa telah berhasil dalam ketuntasan  belajar dan pada bagian 
modul yang mana siswa belum berhasil dalam ketuntasan belajar , (3) Siswa 
dapat mencapai hasil sesuai dengan kemampuanya sendiri, (4) Bahan ajar 
materi pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester, (5) Pendidikan lebih 
bermanfaat, kerena bahan ajar disusun dan disesuaikan dengan akademik. 
Bedasarkan dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan modul secara efektif akan dapat mengubah konsep 
siswa menuju konsep ilmiah, siswa dapat berpikir secara kongkrit dalam 
memamahami konsep pembelajaran yang diharapkan serta pembelajaran agar 
tidak monotonn dan  ketuntasan belajar siswa sesuai dengan KKM yang 
berlaku dengan baik dari segi kualitas maupun kuantitas siswa.  
 
B.  Komponen Modul 
1. Komponen-komponen modul mencangkup tiga bagian 
(Marwarnard, 2011:4), yaitu terdapat bagian pembuka, inti, dan 
penutup dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Bagian Pembuka 
Judul modul perlu menarik perhatian siswa dan memberi gambaran 
yang mudahtentang materi yang akan dibahas di dalam modul.  
 
 
1. Daftar Isi  
Daftar Isi menyajikan sebuah topik-topik berupa materi yang dibahas. 
Topik-topik tersebut diurutkan bedasarkan urutan yamh terdapat 
dalam modul. 
2. Peta Informasi  
Modul perlu menyertakan peta informasi. Pada daftar isi akan terlihat 
materi yang dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar materi tersebut. 
Pada peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar materi dalam 
modul. Peta informasi yang disajikan dalam modul dapat 
menggunakan diagram isi yang sesuai dengan bahan ajar yang telah 
dipelajari sebelumnya.  
3. Daftar Tujuan Kompetensi Umum 
Penulisan dalam tujuan kompetensi membantu siswa dalam 
pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan, sikap, atau ketrampilan 
apa yang dapat dikuasai oleh siswa setelah menyelesaikan pelajaran. 
b. Bagian Inti (Kegiatan Belajar) 
1. Pendahuluan/Tinjuan Umum Materi  
Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk: (1) Memberikan 
gambaran secara luas dan umum mengenai isi modul, (2) Meyakinkan 
pembelajaran bahwa materi yang akan dipelajari oleh siswa dan dapat 
bermanfaat bagi mereka, (3) Meluruskan keinginan siswa mengenal 
materi yang akan dipelajari, (4) Mengkaitkan materi yang telah 
dipelajari dengan materi yang akan dipelajari, (5) Memberikan 
petunjuk bagaimana materi yang akan disajikan. Dalam pendahuluan 
dapat apa yang disajikan dalam peta informasi mengenai materi yang 
akan dibahas atau dipelajari dan daftar tujuan kompetensi yang akan 
dicapai oleh siswa yang setelah mempelajari modul.  
2. Hubungan Dengan Materi atau Pelajaran Yang Lain 
Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam arti semua materi perlu 
dipelajari tersedia di dalam modul. Bila materi tersebut tersedia pada 
buku teks maka arahan tersebut dapat diberikan dengan menuliskan 
judul dan pengarang buku teks tersebut. 
3. Uraian Materi  
Uraian materi merupakan penjelasan materi secara terperinci tentang 
materi pembelajaran yang terdapat dalam modul dan yang 
disampaikan dalam modul tersebut. Isi pembelajaran yang terdapat 
dalam modul dengan urutan dan susunan yang sistematis, sehingga 
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang 
dipelajari. Apabila materi yang dituangkan cukup luas, maka akan 
dapat dikembangkan ke dalam kegiatan dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan proses pembelajaran memuat uraian materi, penugasan, dan 
rangkuman materi. 
Organisasi materi kegiatan belajar antara lain meliputi judul, sub 
judul, dan uraian harus mudah untuk di ikuti oleh siswa. Pemberian judul 
atau penjudulan merupakan alat bantu bagi pembaca modul untuk 
mempelajari materi yang disajikan dalam bentuk teks tertulis.  
4. Penugasan  
Penugasan yang terdapat di dalam modul pembelajaran perlu untuk 
menjelaskan kompetensi apa yang diharapkan dapat tersampaikan 
dengan baik yang akan dicapai oleh peserta didik setelah mempelajari 
modul. Penugasan juga menunjukan kepada siswa bagian mana dalam 
modul yang merupakan bagian isi yang terpenting sehingga siswa 
dapat menyelesaikan penugasan dalam isi modul secara tepat.  
5. Rangkuman  
Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal-hal 
pokok isi materi yang terdapat di dalam modul yang telah dibahas atau 
yang telah dipelajari oleh siswa. Rangkuman diletakan pada bagian 
dalam modul yang terdapat pada akhir pembahasan materi dalam 
modul. 
c. Bagian Penutup 
1. Glosarium atau Daftar Istilah  
Glosarium berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam 
modul.  
2. Tes Akhir  
Tes akhir merupakan latihan yang dapat di akhir atau evaluasi 
untuk siswa kerjakan setelah mempelajari suatu bagian ulangan harian 
yang terdapat dalam modul. Aturan umum untuk tes akhir ialah bahwa 
tes tersebut dapat dikerjakan oleh siswa dan siswa dapat menengerjalan 
tes akhir secara tuntas.  
 
 
3. Indeks  
Indeks merupakan istilah-istilah penting yang termuat dalam 
modul serta halaman dimana istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu 
diberikan dalam modul supaya siswa dapat dengan mudah menemukan 
topic pembelajaran yang ingin dipelajari. Indeks perlu mengandung 
kata kunci yang memungkinkan siswa dapat dengan mudah untuk 
mencarinya.  
Bedasarkan uraian di atas siswa dengan menggunakan modul lebih 
mempermudah siswa karena terdapat peta informasi atau paduan belajar 
sehingga siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar secara mandiri.  
2. Langkah-langkah Penyusunan Modul 
Dalam penyusunan sebuah modul, ada empat tahapan yang perlu dilalui 
yaitu analisis kurikulum, penentuan judul modul, pemberian judul modul, dan 
penulisan modul (Ibil, 2012:118-131). 
a. Analisis Kurikulum  
Tahap ini bertujuan untuk dapat menentukan materi-materi mana yang 
memerlukan bahan ajar. Analisis ini dilakukan dengan cara melihat 
materi yang diajarkan serta kompetensi yang akan dicapai dan hasil 
belajar siswa. 
b. Menentukan Judul Modul  
Untuk menentukan judul modul, maka harus mengacu pada kompetensi-
kompetensi dasar atau materi pokok yang ada di dalam kurikulum 
sehingga judul modul sesuai dengan kompetensi apa yang akan dipelajari 
oleh siswa.  
c. Pemberian Kode Modul 
Pemberian kode modul dapat membantu dalam penggelolaan isi modul. 
Kode modul adalah angka-angka yang diberi makna.  
d. Penulisan Modul  
Lima yang harus menjadi acuan penulisan modul: 
(a) Perumusan kompetensi dasar harus dikuasai oleh penulis agar 
kompetensi dalam modul tersampaikan dengan baik, (b) Penentuan alat 
evaluasi atau penilaian, (c) Penyusunan materi pembelajaran di sesuaikan 
dengan kompetensi yang akan dicapai oleh siswa, (d) Urutan pengajaran, 
(e) Struktur modul  
3. Tujuan Modul 
Tujuan modul dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran 
bisa dicapai oleh siswa secara efektif dan efisien. Pada para siswa dapat 
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan yang diharapkan oleh guru, 
siswa lebih banyak belajar mandiri dan dapat mengetahui hasil belajar sendiri 
dengan demikian tujuan modul adalah : (a) Siswa dapat belajar secara tanpa 
atau dengan bimbingan guru dengan kata lain siswa dapat belajar secaara 
mandiri, (b) Agar siswa tidak terlalu dominan dan otoriter dalam proses 
pembelajaran, (c) Melatih kejujuran siswa dalam membahas ulah harian yang 
terdapat dalam modul pembelajaran, (d) Mengakomodasi berbagi tingkat dan 
kecepatan belajar siswa dengan adanya modul dapat mengetahui tingkat 
kepahaman siswa jika belum jelas maka guru akan membahas dan 
menejelaskan agar siswa lebih mudah memahami, (e) Agar siswa mampu 
mengukur sendiri tingkat penugasan materi yang telah dipelajari mengukur 
kemampuan siswa sendirisejauh mana siswa dapat memahami materi dan dapat 
belajar dengan tuntas (Andi Prawoto, 2012:107-108).  
Dari paparan diatas merupakan tujuan modul yang ada pada umunya,  
dalam pengembangkan modul bergambar terdapat media gambar yang 
bertujuan untuk : (a) Meningkatkan daya tarik siswa dengan demikian siswa 
dapat tertarik dalam belajar menggunkan modul, (b) Mempermudah pengertian 
atau pemahaman siswa dalam memahami materi yang terdapat dalam modul, 
(c) Mempermudah dalam pemahaman yang sifatnya abstrak, (d) Memperjelas 
dan memperbesar bagian yang penting atau bagian kecil sehingga dapat 
diamati dan dipahami oleh siswa, (e) Menyikat suatu uraian agar uraian materi 
dapat tersampaikan dengan baik dan siswa dapat mempelajarinya (Subana, 
2010:322). Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa modul bergambar 
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk fokus pada proses 
pembelajaran.  
2. Modul Bergambar 
a. Pengertian Modul Bergambar 
Modul dengan media gambar menurut Basuki dan Farida 
(2010:28-29) Media gambar untuk membantu guru dan siswa dalam 
pelaksaan proses belajar mengajar di sekolah karena dengan media gambar 
siswa akan lebih tertarik dalam belajar. Media gambar berfungsi untuk 
menarik perhatian siswa dan memperjelas sajian ide yang akan disajikan 
dalam modul, mengilustrasikan atau memberikan variasi pada fakta yang 
kemungkinan akan dilupakan atau di abaikan oleh siswa (Angkowo dan 
Kokasih 20010:25). Dari paparan diatas bahwa media gambar membantu 
guru dan siswa pada proses kegiatan belajar mengajar.  
Dalam pembelajaran siswa menggunakan modul pada umumnya 
dalam proses belajar mengajar modul yang sesuai dengan paparan diatas, 
peneliti mengembangkan modul serta memodifikasi modul menjadi modul 
bergambar yaitu modul yang dilengkapi dengan gambar sebagai media 
dalam memodifikasi modul.  
Modul bergambar dikembangkan dari modul yang dimodifikasi 
dengan gambar tokoh dengan media gambar unsur gambar memiliki 
gambar yang menarik sehingga siswa tertarik dalam belajar, berisi uraian 
materi yang lengkap dan terdapat lembar kerja siswa. Gambar adalah 
sesuatu yang dapat diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi 
sebagai curahan perasaan atau pikiran (Oemar Malik, 2010:43), sedangkan 
menurut KBBI, gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan 
sebagainya. Kemudian gambar sebagai media yang akan dimodifikasi 
menjadi modul bergambar yang akan dimodifikasi  pengembangannya 
meliputi kegiatan membuat sebuah bahan ajar, membeli gambar, dan 
memodifikasi gambar sesuai dengan bahan ajar atau learning material 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan di dalam 
modul bergambar. Dalam kegiatan membuat suatu gambar, membeli suatu 
gambar, dan memodifikasi suatu gambar mencangkup kegiatan 
mengembangkan modul yang dimodifikasi menjadi modul dengan media 
gambar. 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan modul bergambar merupakan modul yang diwujudkan 
secara visual dalam bentuk dua dimensi, modul bergambar di modifikasi 
pengembanganya untuk mencapai tujuan pada proses pembelajaran yang 
menjadikan sebuah modul.  
c. Tujuan Modul Bergambar 
Menggenai tujuan dari modul bergambar merupakan modul untuk 
pembelajaran matematika yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
di sekolah dasar (SD). Modul bergambar diharapkan dapat mendorong 
motivasi siswa dalam belajar, memperjelas, mempermudah konsep, dan 
mudah dipahami (Arief, 2008). Tujuan modul bergambar adalah : (a) 
Membantu mempermudah belajar siswa dan membantu guru dalam 
proses pembelajaran, (b) Memberikan pengalaman yang kongkret untuk 
siswa, (c) Lebih menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, (d) 
Memperjelas bagian yang penting dalam materi(Hisam, 2017) 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa modul bergambar 
dapat memberikan penguatan kepada siswa dalam proses pembelajaran 
serta dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar karena 
modul dalam bentuk gambar dapat menarik perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran.  
d. Ruang Lingkup Modul Bergambar 
Modul bergambar dikembangkan dari modul yang dimodifikasi 
dengan gambar yang memiliki gambar menarik yang akan di gunakan 
dalam modul, modul bergambar berisi uraian meteri pembelajaran 
matematika yang lengkap dan terdapat lembar kerja siswa. Gambar yang 
digunakan dalam modul bergambar yaitu tokoh kartun atau animasi 
sebagai objek gambar dalam modul bergambar yang akan di modifikasi. 
Penulis mengadaptasi tokoh kartun sebagai objek dalam modul 
bergambar. Hal ini bertujuan untuk membuat perubahan terhadap materi 
dalam modul yang sudah ada dalam rangka memperbaiki atau 
menjadikan lebih cocok untuk siswa tertentu (Magrifron, 2012).  
3. Matematika 
a. Pengertian Matematika 
 Matematika adalah suatu ilmu yang memiliki objek dengan tujuan 
abstrak, bertumpu pada kesepakatan yang telah disepakati dan berpola pikir 
yang deduktif (Soejadi, 2010:11).Matematika memiliki tujuan abstrak yaitu 
gambaran secara menyeluruh mengenai kegiatan yang dilakukan dan 
menekankan pada penalaran pola pikir tentang pengetahuan. Hal ini 
bertujuan untuk membekali siswa dalam mengembangkan pola pikir dalam 
pembelajaran matematika.  
 Pembelajaran matematika menurut (Bruner dalam Herman Hudoyo 
1998:56) adalah merupakan konsep dalam matematika dan struktur 
matematika yang terdapat pada materi yang akan dipelajari oleh siswa serta 
mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika yang terdapat di 
dalamnya. Pembelajaran matematika adalah proses mata pelajaran yang 
sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 
belajar yang memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar 
matematika dan pembelajaran matematika harus memberikan pejelasan 
kepada siswa untuk berusaha dan mencari pengetahuan materi tentang 
matematika siswa dituntut dalam berpikir yang kritis dalam memevahkan 
masalah dalam proses pembelajaran matematika (Rahayu 2008:2). 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
mempelajari tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat 
didalamnya, pembelajaran matematika dirancang dalam proses belajar 
mengajar dan menciptakan suasana lingkungan pembelajaran yang efektik 
memberikan pengalaman kepada siswa dalam pembelajaran matematika. 
Oleh karena itu guru harus dapat merancang pelaksaan proses pembelajaran 
dengan baik dengan mengembangkan bahan ajar pembelajaran matematika. 
Matematika berasal dari perkataan Yunani, mathematike, yang 
berarti “relating to learning”. Yang berasal dari kata mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu (knowladge, science). Bedasarkan etimologis 
matematika dapat berarti sebagai ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan 
sifat bernalar (Elea Tinggih, dalam R Bayu Berti, 2014:4). Hal ini 
maksudnya bukan berarti ilmu lain yang diperoleh tidak melalui penalaran, 
akan tetapi dalam matematika lebih menekankan pada aktivitas dalam 
penalaran pada siswa , sedangkan dalam ilmu lain menekankan hasil 
observasi atau ekperimen disamping penalaran siswa.  
Russeffendi, dalam Erman Suderman dkk, (2010:16) menyatakan 
bahwa matematika sebagai hasil dari pemikiran untuk menghubungkan 
sesuatu dengan ide dalam matematika, proses dalam matematika , dan 
penalaran dalam matematika. Pada tahap awal matematika terbentuk dari 
pengalaman siswa bedasarkan realitas dalam kehidupan sehari-hari atau 
kenyataan yang ada, karena matematika sebagai aktivitas manusia 
kemudian pengalaman itu diproses dengan penalaran, sehingga menjadi 
konsep-konsep yang terdapat dalam matematika. 
Dengan demikian matematika merupakan ilmu yang memiliki 
manfaat yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan membantu dalam memahami 
masalah dalam kehidupan sehari-hari serta matematika juga merupakan 
pembelajaran matematika yang diberikan kepada siswa sekolah dasar (SD). 
Hal ini bertujuan untuk menanamkan konsep pada siswa dengan 
kemampuan berpikir secara logis dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, berpikir secara kritis untuk memecahkan masalah, 
dan kemampuan dalam bekerja sama antar kelompok. Hal tersebut 
ditunjukan agar siswa mempunyai kemampuan dalam mengolah dan 
memanfaatkan ilmu dalam pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika menurut Dienes dan Herman Hujono 
(2010:56) adalah belajar tentang konsep matematika dan struktur 
matematika yang terdapat dalam materi dalam pembelajaran matematika 
yang telah dipelajari serta mencari hubungan antara konsep pada 
pembelajaran matematika dan struktur matematika yang dipelajari serta 
mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya. 
Pada pembelajaran matematika dengan pola berpikir sistematis,yaitu 
berpikir merumuskan masalah yang dilakukan atau yang berhubungan 
dengan struktur-struktur matematika yang telah dibentuk dari konsep 
pembelajaran matematika. 
Proses pembelajaran matematika, siswa diajarkan untuk 
memdapatkan pemahaman pembelajaran matematika melalui pengalaman 
dalam kehidupan sehari-hari dan pengamatan dalam kehidupan sehari hari 
tentang konsep dan struktur matematika berdasarkan kepada pengalaman 
dan pengetahuan yang akan dikembangkan melalui contoh-contoh khusus. 
Di dalam proses penalaran dikembangkan pola pikir yang di sesuaikan 
dengan perkembangan kemampuan belajar siswa, sehingga akan membantu 
dalam proses belajar mengajar pembelajaran matematika. 
b. Tujuan Matematika 
Mata pelajaran matematika bertujuan menurut (Kurikulum 2006 
BSNP) agar siswa mempunyai kemampuan sebagai berikut : (a) Memahami 
konsep dalam pembelajaran matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dalam pembelajaran matematika dan mengaplikasikan konsep pada 
pembelajaran matematika atau algoritma, yang hasilnya akurat, siswa dapat 
belajar denganefisien, dan tepat dalam memecahkan masalah. (b) 
Menggunakan penalaran pada pola dalam pembelajaran matematika dan 
sifat dalam pembelajaran matematika danmenyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan dalam matematika. (c) Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan siswa dalam memahami masalah, merancang model 
dalam matematika, menyelesaikan model dalam matematika dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. (d) Mengkomunikasikan gagasan sebua 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah dalam matematika. (e) Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. Tujuan pembelajaran mattematika 
menekankan pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta 
memberikan tekanan pada ketrampilan pembentukan sikap siswa serta 
memberikan tekanan pada ketrampilan dalam penerapan.  
4. Ruang Lingkup Matematika 
Mata pembelajaran  yang terdapat pada matematika pada satuan 
pendidikan sekolah dasar (SD) meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (a) 
Bilangan, (b) Geometri, (c) Pengolah data (Depdiknas, 2006). Cangkupan 
geometri anatara lain bangun dua dimensi, tiga dimensi, transformasi dan 
simetri, lokasi dan susunan berkaitan dengan koordinat. Cangkupan 
pengukuran berkaitan dengan berbandingan kualitas suatu obyek, penggunaan 
satuan ukur dan pengukuran. Materi matematika kelas III sekolah dasar (SD) 
yang akan dikembangkan meliputi : Bab 1 : Pecahan sederhana, Bab 2 : Unsur 
dan sifat bangun datar sederhana, Bab 3 : Jenis dan besar sudut, Bab 4 : Keliling 
dan luas persegi dan persegi panjang 
C. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Terkait dengan penelitian yang relevan, peneliti telah melacak 
beberapaskripsi tentang pengembangan Modul bergambar. Peneliti menemukan 
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan Modul bergambar, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pengembangan Modul Pembelajaran Bilangan Bulat Dengan Pendekatan 
Kontekstual Untuk Siswa Kelas IV SD/MI.  
Pada penelitian ini mengembangkan modul pembelajaran bilangan bulat, 
persamaan dengan peneliti adalah pengembangan modul. Pengembangan 
modul pada penelitian ini dapat memenuhi kebutuhan siswa secara mandiri 
dalam pembelajaran individual dengan menggunakan modul. Tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin mengembangkan modul dengan 
dengan pendekatan kontekstual, dan mendeskripsikan langkah dan hasil 
pengembangan modul pembelajaran untuk siswa kelas IV SD/MI,sedangkan 
peneliti ingin mengembangkan modul bergambar untuk kelas III SD dengan 
memodifikasi modul dengan gambar yang menarik untuk siswa kelas III SD.  
b. Pengembangan Media POP-UP Book Tema Peristiwa Untuk Kelas III SD. 
Pada penelitian ini media POP-UP BOOK untuk tematik, penelitian ini 
menggunkan gambar dalam bentuk POP-UP BOOK dalam menyampaikan 
materi sama dengan peneliti yang mengembangkan gambar dalam modul untuk 
menyampaikan materi dalam pembelajaran matematika, tujuan 
dikembangkannya POP-UP BOOK untuk mempermudah siswa dalam 
mempelajari konsep materi dalam pembelajran tematik, pada modul bergambar 
bertujuan untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran matematika 
serta mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran matematika, 
sedangkan dalam penlitian ini mengembangkan materi dalam tematik 
sedangkan peneliti mengembangkan materi modul bergambar untuk mata 






















Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
PENGEMBANGAN MODUL BERGAMBAR MATEMATIKA KELAS 
III Sekolah Dasar 
Materi  : Matematika  
Kelas   : III SD 
Jenis Penelitian  : Pengembangan  
Pendekatan   : ADDIE  
Subjek   : SDN Salamrejo  
Penggumpulan Data  : Observasi,Wawancara,Tes,dan Dokumentasi  
1. Bagaimana pengembangan modul bergambar matematika kelas III Sekolah 
Dasar 
2. Bagaimana respon siswa kelas III SD terhadap pengembangan modul 
bergambar matematika kelas III Sekolah Dasar 
 
Analisis Kebutuhan  
Pembelajaran matematik berdiri sendiri dan belum ada modul sebagai buku 
pendamping dalam proses pembelajran matematika untuk kelas III Sekolah 
Dasar.  
Kondisi di lapangan 
menggambarkan bahwa 
pembelajaran matematika telah 
berdiri sendiri.  
Kondisi ideal seharusnya dalam 
pembelajaran matematika terapat 
modul agar tujuan pembelajaran bisa 
dicapai secara efektif dan efisien.  
 
